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ABSTRAK

Hadi, Samsul, 2020. Implementasi Ekstrakurikuler Keagamaan Dalam
Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Pacet Kabupaten Mojokerto. Tesis, Program Studi Magister
Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana Isntitut Pesantren KH. Abdul
Chalim Mojokerto. Pembimbing I : Dr. H. Gatot Sujono, MA. Pembimbing 11
: Dr. Sigit Priyo Sembodo, M.Pd.

Kata Kunci : Ekstrakurikuler Keagamaan, Karakter Religius Peserta Didik.

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan berperan penting dalam proses
pembentukan karakter religius terhadap siswa. Mengingat gelombang modernisasi
yang dilakukan dihampir semua negara berkembang seperti Indonesia, ditambah
dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di satu sisi
memang membawa kemajuan dan kemakmuran, akan tetapi modernisasi yang
kebablasan dan perkembangan iptek yang tidak terkontrol mengakibatkan proses
dehumanisasi semakin jelas arahnya sehingga manusia hidup tanpa wajah
kemanusiaannya. Pola hidup masyarakat menjadi sangat hedonis, materialis,
individualis, konsumtif dan menjadi budak zaman dari apa yang disebut “berhala-
berhala modern” yang berupa materi, jabatan, popularitas dan IPTEK. Pada
sektor pendidikan terlihat dalma dekade terakhir ini menuai banyak problem di
antaranya adalah lemahnya karakter generasi muda. Melihat masalah ini perlu ada
sebuah solusi seperti dengan menanamkan karakter religius secara terigrasi dalam
satuan pendidikan baik melalui pembelajaran di kelas maupun di luar kelas seperti
ekstrakurikuler keagamaan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pacet yang bertujuan untuk
mengetahui (1) Perencanaan program ekstrakurikuler keagamaan di sekolah, (2)
Pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan dalam upaya membentuk karakter religius
peserta ddik di sekolah, (3) Evaluasi pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan
terhadap pembentukan karakter religius siswa di sekolah.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan 3 tehnik, yaitu:
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisa yang digunakan dalam penelitian
adalah analisa data interaktif dari Miles dan Huberman dengan tahap pengumpulan
data, koleksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan pengecekan keabsahan
data.

Hasil penelitian ini yaitu (1) Perencanaan program ekstrakurikuler keagamaan
bertujuan untuk membentuk karakter religius siswa. Perencanaan dilaksanakan
dengan melakukan analisis kondisi dan kebutuhan siswa pada setiap tahun ajaran
baru. (2) Pelaksanaan pembentukan karakter religius siswa dilakukan melalui
rutinitas ekstrakurikuler keagamaan tilawatul qur’an dengan mendalami seni baca
al qur’an setiap Jum’at jam 13.00 WIB, berarti siswa mempunyai kebiasaan yang
baik. (3) Evaluasi pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan dapat dilihat dari
sejauh mana pengetahuan dan prilaku peserta ekstrakurikuler keagamaan dalam
buku hasil belajar siswa. Dan juga berdampak positif, membantu dalam
menunjang hasil belajar siswa, menghayati nilai-nilai agama, dan dapat menekan
kenakalan remaja dan pengaruh buruk pada karakter siswa.
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Religious extracurricular activities play an important role in the process of
shaping religious character towards students. Given the wave of modernization
carried out in almost all developing countries such as Indonesia, coupled with the
rapid development of science and technology on the one hand it does bring
progress and prosperity, but modernization that is too far and the development of
science and technology that is not controlled results in the process of
dehumanization becoming more clearly directed so that humans live without the
face of his humanity. The pattern of people's lives has become very hedonistic,
materialist, individualist, consumptive and has become a slave of the so-called
"modern idols™ in the form of material, position, popularity and science and
technology. In the education sector, it has been seen that in the past decade there
have been many problems including the weak character of the younger generation.
Seeing this problem there needs to be a solution such as by embedding religious
character in a migrated manner in educational units both through learning in the
classroom and outside the classroom such as religious extracurriculars.

This research was conducted at SMP Negeri 1 Pacet which aims to find out
(1) Planning of religious extracurricular programs in schools, (2) Implementation
of religious extracurricular activities in an effort to shape the religious character of
ddik participants in schools, (3) Evaluation of the implementation of religious
extracurricular activities on the formation of students' religious characters in
school.

This study uses qualitative research methods using a case study approach.
Data collection was carried out with 3 techniques, namely: interviews,
observation, and documentation. The analysis used in this study is an interactive
data analysis from Miles and Huberman with the stages of data collection, data
collection, data presentation, drawing conclusions and checking the validity of the
data.

The results of this study are (1) The planning of religious extracurricular
programs aims to shape students' religious character. Planning is carried out by
analyzing the conditions and needs of students in each new school year. (2) The
formation of students' religious character formation is done through the religious
extracurricular routine of tilawatul quran by studying the art of reading the quran
every Friday at 1:00 p.m. WIB, meaning students have good habits. (3) Evaluation
of the implementation of religious extracurriculars can be seen from the extent of
the knowledge and behavior of religious extracurricular participants in student
learning outcomes books. And also a positive impact, helps in supporting student
learning outcomes, live religious values, and can suppress juvenile delinquency
and bad influence on student character.
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